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Abstrak
 

Babad Sumene karya Agung Ru'yah diperkirakan telah ditulis sejak abad ke-19 M. Naskah ini tergolong

koleksi masyarakat karena hanya disimpan oleh Rasyidi di Desa Kecer, Kecamatan Dasuk, Kabupaten

Sumenep. Babad Sumenep tidak hanya menceritakan permasalahan internal di dalam keraton, tetapi juga

memuat kisah-kisah kerjasama dan/atau perang dengan kerajaan lain, bahkan penjajahan Belanda. Dalam

usaha perlawanannya, Adipati Sumenep, Sultan Abdurrachman (1811-1845 M) mencetuskan politik Ajala

Sotra untuk melawan politik devide et impera Belanda, salah satunya pada upaya perlindungan Pangeran

Diponegoro. Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan efektivitas politik Ajala Sotra untuk melawan

politik devide et impera, khususnya dalam misi rahasia penyelamatan Pangeran Diponegoro oleh Adipati

Sumenep. Metode yang digunakan di dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif dengan

pendekatan filologi dan historiografi. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa Sumenep tampak sangat

mengagungkan Belanda. Namun, Sultan Abdurrachman mencetuskan politik Ajala Sotra untuk melawan

politik devide et impera Belanda, di antaranya membangun Kantor Koneng sebagai tempat rapat rahasia dan

pemakaian busana adat untuk memasyarakatkan strategi tersebut. Selain itu, politik Ajala Sotra juga terbukti

efektif untuk melawan politik devide et impera karena berhasil mengelabui Belanda dan menyelamatkan

Pangeran Diponegoro dari hukuman pengasingan.

......“Babad Sumenep” by Agung Ru'yah is thought to have been written in the 19th century. This manuscript

is classified as a community collection because it is only kept by Rasyidi in Kecer Village, Dasuk District,

Sumenep Regency. “Babad Sumenep” not only tells about internal problems within the palace but also

contains stories of cooperation and/or war with other kingdoms, even Dutch colonialism. In his resistance

efforts, the Duke of Sumenep, Sultan Abdurrachman (1811–1845), initiated the Ajala Sotra policy to fight

the Dutch devide et impera policy, one of which was an effort to protect Prince Diponegoro. This research

aims to describe the political effectiveness of Ajala Sotra in fighting divide et impera politics, especially in

the secret mission to rescue Prince Diponegoro by the Duke of Sumenep. The method used in this research

is a qualitative descriptive method with a philological and historiographic approach. The results of this

research show that Sumenep seems to really glorify the Netherlands. However, Sultan Abdurrachman

initiated the Ajala Sotra policy to fight the Dutch devide et impera policy, including building the Kantor

Koneng as a place for secret meetings and wearing traditional clothing to promote this strategy. Apart from

that, Ajala Sotra politics also proved effective in fighting divide et impera politics because it succeeded in

deceiving the Dutch and saving Prince Diponegoro from being exiled.
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